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HALAMAN MOTTO  

 

 َْ َّلّشَّوْسَ ضِيَآٱلّذِٓ جَعَلَ ٱُُ ٍُٱءً  َّقَدَّرَ َّٱعَدَّدَ  هٌََاسِلَ لِّتَعْلَوُْا۟ ۥلّْقَوَزَ ًُْرًا  هَا  لّْحِسَّابَ ۚٱلّسٌِِّييَ 

َُ ذَٰٱخَلَقَ  ْْمٍ يَعْلَوُْىَلْءَايَٰٱيُفَصِّلُ  لّْحَقِ ۚٲلِّكَ إِلّا بِلّلَ تِ لِّقَ  

 

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 

ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, 

supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak 

menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-

tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui”. 

(QS: Yunus Ayat: 5)
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1
 Departemen Agama RI. Al- „Aliyy Al Qur‟an dan Terjemahannya, (Jawa Barat: 

Diponegoro, 2011), hlm.  165 

http://quran-terjemah.org/yunus/5.html
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ABSTRAK 

 EVI FEBRIANA, “Efektivitas Penggunaan Papan Dakon Dalam 

Pembelajaran Matematika Materi Perkalian Di Kelas II MIM 02 Merden, 

Banjarnegara” Skripsi, Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga 2015. 

Konsep matematika dapat dipahami dengan mudah apabila kendala utama 

yang menyebabkan siswa sulit memahami dapat dikurangi atau dihilangkan.  

Siswa memerlukan alat bantu berupa media atau alat peraga yang dapat 

memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru sehingga lebih cepat dipahami 

dan dimengerti oleh siswa. Dengan demikian, dalam mengajarkan matematika 

perlu adanya benda-benda konkrit yang merupakan model dari ide-ide 

matematika, yang selanjutnya disebut sebagai alat peraga atau alat bantu 

pembelajaran.  

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pembelajaran yang berlangsung di kelas II mulai perencanaan pembelajaran 

dengan menggunakan papan dakon, pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan papan dakon serta hasil yang dilihat selama proses pembelajaran 

dengan menggunakan papan dakon. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

kualitatif yang bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai 

keadaan yang ada, sesuai dengan keadaan yang sedang berlangsung pada saat itu., 

yaitu penelitian menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran peneitian 

yang selanjutnya disebut informan atau responden melalui instrumen 

pengumpulan data yang dilakukan seperti metode wawancara, metode observasi 

partisipatif, dan metode dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan pembelajaran  

matematika materi perkalian menggunakan papan dakon telah sesuai dengan 

persiapan yang dirancang dalam langkah-langkah pembelajaran, dimana langka-

langkah pembelajaran tersebut meliputi penyusunan langkah pembelajaran, 

penyiapan media papan dakon, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

papan dakon dan penilaian pembelajaran dengan memberikan soal tes disetiap 

akhir pertemuan. Sedangkan hasil pembelajaran metaematika dengan 

menggunakan papan dakon yakni dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang 

dilihat dari hasil tes yang telah diberikan di setiap akhir pembelajaran. Selain itu 

pembelajaran dengan menggunakan papan dakon juga mampu membuat suasana 

pembelajaran lebih menyenangkan dan meningkatkan keaktifan siswa. 
 

 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Matematika, Papan Dakon, Pembelajaran 

Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan berpikir merupakan suatu kebutuhan karena dengan 

keterampilan tersebut, seseorang akan memiliki kunci dalam menyelesaikan 

masalah, menyaring informasi, pencapaian prestasi atau pembentukan 

kepribadian.
1
 Dalam  keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan 

pembelajaran merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti bahwa 

berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada 

bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.
2
 

Tinggi rendahnya prestasi yang dicapai tergantung pada usaha siswa 

dalam proses belajarnya. Banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika 

itu sulit. Matematika tidaklah sulit, tetapi mengapa matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang paling tidak disukai oleh anak-anak. 

Matematika juga merupakan mata pelajaran yang menjadi momok. Jika siswa 

beranggapan mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan yang dapat 

dilihat dari hasil nilai pelajaran sebelumnya, maka untuk melangkah ke 

pelajaran berikutnya siswa akan m erasa tidak ada kesulitan dan mampu 

mengatasi masalah yang akan muncul. Sebenarnya apabila bisa mengetahui 

                                                           
1
Rosma Hartini, Model Penelitian Tindakan Kelas: Teknik Bermain Konstruktif untuk 

Peningkatan Belajar Matematika, (Yogyakarta: Teras, 2010), hlm.1 
2
 Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Bina Aksara, 1991), 

hlm. 1 
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cara belajar matematika yang tepat, pasti akan mengatakan bahwa matematika 

tidaklah sulit, tetapi mudah dan menyenangkan.
3
 

Daya tarik suatu mata pelajaran ditentukan oleh dua hal, pertama oleh 

mata pelajaran (pembelajaran) itu sendiri, dan kedua oleh cara mengajar guru. 

Karena itu guru harus berusaha menjadikan pelajaran yang sebelumnya tidak 

menari menjadi menarik, yang dirasakan sulit menjadi mudah, yang tadinya 

tak berarti menjadi bermakna.
4
 Salah  satu hal yang mempengaruhi prestasi 

belajar siswa adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang aktif dan menarik diharapkan dapat 

menggugah semangat dan kemauan siswa untuk belajar dengan sungguh-

sungguh. 

Siswa dilatih untuk senantiasa berpikir logis dan kritis dalam 

memecahkan permasalahan. Selain itu, dengan matematika, kejujuran, 

ketekunan dan keuletan juga terlatih. Begitu pentingnya matematika, maka 

untuk menumbuhkan kecintaan dan kegemaran terhadap matematika, perlu 

dilakukan secara bertahap mulai dari penanaman penalaran, 

mengkomunikasikan ide atau gagasan, mengaitkan objek yang berhubungan, 

hingga memecahkan masalah.
5
 

Dalam sebuah proses pembelajaran, antara guru dan siswa akan terjadi 

sebuah interaksi yang mana hal ini memegang peranan penting. Proses 

                                                           
3
 Dwi Sunar Prasetyono, Yuk Belajar Matematika 2. (Yogyakarta: Power Books Ihdina, 

2009). hlm. 11. 
4
 Sugiyanto, Model-model Pembelajaran inovatif. (Surakarta : Panitia Sertifikasi Guru 

Rayon 13, 2007), hlm. 5 
5
 Rosma Hartini, Model Penelitian Tindakan Kelas: Teknik Bermain Konstruktif untuk 

Peningkatan Belajar Matematika, (Yogyakarta: Teras, 2010) hlm. 2. 
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pembelajaran yang dilakukan guru setidaknya melalui beberapa tahap, mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi dan tindak lanjut yang terjadi 

selama pembelajaran berlangsung. Guru matematika mempunyai tugas 

penting yang perlu diperhatikan sebelum berkomunikasi dengan siswa, yaitu  

menganalisis konsep yang akan disajikan disertai dengan perencanaan secara 

cermat bagian mana yang dapat dikembangkan sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan siswa dan pada saat berkomunikasi langsung dengan siswa, guru 

bertanggung jawab untuk memberi arahan umum dalam belajar, memberikan 

penjelasan dan mengoreksi kesalahan.
6
  

Siswa memerlukan alat bantu berupa media atau alat peraga yang 

dapat memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru sehingga lebih cepat 

dipahami dan dimengerti oleh siswa. Hal ini karena  matematika merupakan 

pembelajaran yang bersifat abstrak.
7
 Hal seperti ini juga sering dijumpai pada 

bab perkalian. Ada 13 siswa yang tidak mengerti konsep dari perkalian, hal ini 

terlihat saat guru menjelaskan materi perkalian, siswa sedang menyalin tulisan 

yang ada di papan tulis, guru tidak memperhatikan sehingga banyak siswa 

yang tertinggal dan tidak memahami konsep perkalian.
8
 Padahal perkalian 

merupakan hal yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 

dengan mempelajari matematika siswa dapat memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari seperti dapat menghitung, dapat menggunakan 

                                                           
6
Ibrahim dan Suparni, Pembelajaran Matematika Teori dan Aplikasinya. (Yogyakarta: 

SUKA Press, 2012), hlm. 49 
7
Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2008), hlm. 2 
8
 Hasil Pengamatan Di Kelas II MIM 02 Merden, Pada Tanggal 06 Januari 2015, pukul 

07.45. 
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kalkulator, komputer dan lain-lain. Oleh karena itu mengingat peranan 

matematika yang sangat penting dalam kehidupan manusia maka diperlukan 

pengajaran matematik sejak dini. 

Siswa kelas II beranggapan bahwa matematika merupakan pelajaran 

yang sulit.
9
 Hal ini disebabkan dari beberapa faktor, antara lain: Pertama, 

siswa kurang memiliki pengetahuan tentang manfaat pelajaran matematika 

yang ia pelajari. Kedua, daya fikir anak kurang dalam memahami konsep-

konsep matematika yang bersifat abstrak.
10

 Dalam mempelajari matematika, 

siswa diusahakan mampu untuk belajar memahami konsep yang ia pelajari, 

sehingga siswa lebih berminat dan tertarik untuk mempelajarinya.  

Ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, yaitu: 

1. Faktor internal (berasal dari dalam diri siswa), yang meliputi kesehatan, 

intelegensi, perhatian, minat, pola belajar, motivasi, kematangan, kesiapan 

dan kelelahan. 

2. Faktor eksternal (berasal dari luar diri siswa), yang meliputi keluarga, 

sekolah dan masyarakat.
11

 

Dienes mengemukakan bahwa tiap-tiap konsep atau prinsip dalam 

matematika yang disajikan dalam bentuk yang konkret akan dapat dipahami 

dengan baik. Ini mengandung arti bahwa benda-benda atau obyek-obyek 

dalam bentuk permainan akan sangat berperan bila dimanipulasi dengan baik 

                                                           
9
 Wawancara dengan siswa siswi MI Muhammadiyah 02 Merden, Banjarnegara, Jawa 

Tengah, Tanggal 12 Januari 2015. 
10

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1995), hlm. 65 
11

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1995), hlm. 56 
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dalam pengajaran matematika.
12

 Dengan demikian, dalam mengajarkan 

matematika perlu adanya benda-benda kongkrit yang merupakan model dari 

ide-ide matematika, yang selanjutnya disebut sebagai alat peraga atau alat 

bantu pembelajaran. Alat bantu pembelajaran ini digunakan dengan maksud 

agar anak dapat mengoptimalkan panca inderanya dalam proses pembelajaran. 

Mereka dapat melihat, meraba, mendengar, dan merasakan objek yang sedang 

dipelajari. 

Oleh karena itu, sebagai seorang guru harus dapat menentukan media 

yang paling cocok untuk digunakan dalam pembelajaran matematika 

meskipun tidak dapat dipungkiri jika dalam penggunaan media tersebut 

terdapat kekurangan. Untuk tujuan inilah guru harus memiliki keberanian 

untuk melakukan berbagai uji coba terhadap suatu media pembelajaran, 

membuat suatu media murah dan penerapan suatu strategi mengajar tertentu 

yang secara teoritis dapat dipertanggungjawabkan untuk memecahkan 

permasalahan pembelajaran. Dengan pembelajaran menggunakan papan dakon 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dengan melihat fakta di lapangan, peneliti merasa tertarik untuk 

mengetahui media yang efektif yang mudah diterima dan dipahami oleh siswa 

dalam pembelajaran matematika sehingga siswa akan merasa senang dan 

tertarik untuk belajar matematika. Dalam hal ini peneliti berusaha 

memanfaatkan alat peraga edukatif sebagai media yaitu menggunakan papan 

                                                           
12

Teori Belajar Permainan Dienes dalam Pembelajaran Matematika, 

http://www.masbied.com/2010/03/20/teori-belajar-permainan-dienes-dalam-pembelajaran-

matematika/, diakses pada anggal 18 Juni 2015. 

http://www.masbied.com/2010/03/20/teori-belajar-permainan-dienes-dalam-pembelajaran-matematika/
http://www.masbied.com/2010/03/20/teori-belajar-permainan-dienes-dalam-pembelajaran-matematika/
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dakon dalam menyampaikan materi tentang perkalian di kelas II MI 

Muhammadiyah 02 Merden, Banjarnegara, Jawa Tengah, sehingga siswa 

diharapkan akan mudah menguasai materi perkalian dengan baik dan dapat 

meningkatkan pemahaman materi perkalian. Dengan demikian, maka prestasi 

siswa akan meningkat, hal ini karena adanya minat dari siswa untuk belajar 

matematika materi perkalian dengan menggunakan media yang dapat 

membantu siswa untuk lebih menguasai dengan baik tentang materi tersebut.
13

 

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian tentang “Kontribusi Penggunaan Papan Dakon Dalam Pembelajaran 

Matematika Materi Perkalian Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di Kelas II 

MIM 02 Merden Banjarnegara”. Dengan serangkaian tindakan, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan evaluasi, diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dalam materi perkalian. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka masalah yang dapat 

dirumuskan adalah:  

1. Bagaimana proses pembelajaran matematika materi perkalian 

menggunakan papan dakon di kelas II MIM 02 Merden Banjarnegara? 

2. Bagaimana kontribusi penggunaan papan dakon pada matematika materi 

perkalian menggunakan papan dakon di kelas II MIM 02 Merden 

Banjarnegara? 

                                                           
13

 Wawancara dengan Bapak Sutarno, di MI Muhammadiyah 02 Merden, Banjarnegara, 

Jawa Tengah. Selasa, 06 Januari 2015. 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penilitian ini 

adalah:  

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran matematika materi perkalian 

menggunakan papan dakon di kelas II MIM 02 Merden, Banjarnegara. 

2. Untuk mengungkapkan kontribusi penggunaan papan dakon pada 

matematika materi perkalian menggunakan papan dakon di kelas II MIM 

02 Merden, Banjarnegara. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa, guru, dan sekolah. Adapun 

manfaat dalam penelitian ini, adalah: 

1. Bagi siswa, penelitian ini dapat mempermudah siswa dalam memahami 

operasi hitung perkalian serta meningkatkan motivasi belajar. 

2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk 

menambah wawasan dalam menentukan strategi dan metode pembelajaran 

yang sesuai dengan materi pelajaran. 

3. Bagi sekolah, penelitian ini dapat membantu meningkatkan kualitas hasil 

belajar, khususnya pelajaran matematika, sehingga secara langsung dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan dan output sekolah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian kualitatif yang dilaksanakan di MIM 02 

Merden, Banjarnegara, tentang kontribusi penggunaan papan dakon terhadap 

prestasi belajar matematika materi perkalian di kelas II dapat di ambil 

beberapa kesimpulan diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran matematika materi perkalian dengan menggunakan 

papan dakon di kelas II MIM 02 Merden Banjarnegara, dilakukan melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran. Tahap perencanaan yang dilakukan guru adalah menyusun 

langkah-langkah pembelajaran yang sesuai dengan indikator. Pelaksanaan 

pembelajaran meliputi kegiatan yang berlangsung selama proses 

pembelajaran matematika materi perkalian menggunakan papan dakon, 

dan tahap evaluasi yaitu pemberian soal evaluasi untuk mengetahui 

prestasi belajar dan keaktifan siswa setelah melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan papan dakon. 

2. Kontribusi pembelajaran matematika materi perkalian menggunakan 

papan dakon di kelas II MIM 02 Merden Banjarnegara dapat 

meningkatkan prestasi belajar dan keaktifan siswa. Peningkatan prestasi 

ditunjukkan dengan hasil belajar siswa yang memperoleh hasil akhir rata-

rata sebesar 82,06 dimana hasil rata-rata ini lebih tinggi dari hasil rata-rata 

awal sebesar 57,75. Dan peningkatan keaktifan siswa yang ditunjukkan 

dengan sikap dan aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran  
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matematika materi perkalian menggunakan papan dakon di kelas II MIM 

02 Merden Banjarnegara.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil akhir yang dilakukan oleh peneliti, peneliti memiliki 

beberapa saran antara lain sebagai berikut: 

1. Dalam melaksanaan pembelajaran yang membutuhkan media, sebaiknya 

guru memfasilitasi dengan sebaik-baiknya supaya siswa lebih mudah 

dalam menerima pelajaran. 

2. Guru harus lebih pandai dalam mengatur waktu sehingga proses 

pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dapat berjalan 

dengan baik. 

3. Pada saat akhir pembelajaran sebaiknya guru tidak hanya menyimpulkan 

materi yang telah diajarkan namun mereview materi yang telah diajarkan 

untuk memastikan tingkat penguasaan siswa apakah sudah sesuai atau 

masih kurang. 

4. Pembelajaran matematika dengan menggunakan papan dakon sebagai alat 

bantu dalam menghitung dapat digunakan sebagai alternatif dalam proses 

belajar mengajar matematika sehingga dapat menarik perhatian siswa dan 

prestasi belajar siswa juga semakin meningkat. 

5. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunakan media-media lain 

dalam penyampaian pembelajaran matematika, seperti menggunakan lidi 

sehingga dapat menjadikan pembelajaran matematika lebih menyenangkan 

dan menarik. 
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Gambaran Umum MIM 02 Merden, Banjarnegara 

1. Identitas Madrasah 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 02 Merden, Purwanegara, 

Banjarnegara, Jawa Tengah merupakan salah satu madrasah yang berada 

ditengah lingkungan pedesaan. MIM 02 Merden merupakan madrasah swasta 

yang mempunyai kepala sekolah bernama Ibu Susilawati, S.Pd.I. Madrasah 

ini sudah terakreditasi B dan bertempat di jalan K.H Abdul Ghoni, tepatnya 

berada di desa Rawa Wungu. Bangunan madrasah sudah merupakan 

bangunan milik sendiri, ini sesuai dengan surat keputusan yang dikeluarkan 

dari kepala bidang Mapenda Islam adapun penerbit surat keputusan dari 

Kanwil Depag Propinsi Jawa Tengah.
1
 

Bangunan madrasah ini berdiri pada 01 Agustus 1965. Madrasah 

memiliki 9 ruangan kelas, satu ruang guru, UKS, ruang serbaguna, 

perpustakaan, serta kamar mandi guru dan kamar mandi siswa. Adapun 

mushola berada diluar pagar madrasah, tepatnya dibelakang madrasah dan 

dekat dengan rumah warga. Lingkungan madrasah sangat kondusif untuk 

melaksanakan proses pembelajaran karena madrasah ini dikelilingi oleh 

sebelah kiri terdapat kebun warga, sebelah kanan dan belakang perumahan 

warga, dan bagian depan jalan desa yang cukup sepi. 

Jarak dari pusat kabupaten ke madrasah kurang lebih 18 km, sedangkan 

jarak dari pusat kecamatan ke madrasah kurang lebih 5 km. Jarak ini 

merupakan jarak yang cukup jauh, namun madrasah ini memiliki siswa yang 

                                                           
1
 Dokumen MI Muhammadiyah 02 Merden, Banjarnegara, Jawa Tengah, Selasa, 13 

Januari 2015, pukul 09.15. 
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rata-rata rumahnya berada dekat dengan madrasah sehingga jarak tempuh 

siswa cukup dekat. Adapun jumlah ketenagakerjaan dari madrasah ini ada 12 

orang.  

2. Visi dan Misi Madrasah 

Sebagaimana lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya, MI 

Muhammadiyah 02 Merden juga memiliki visi dan misi yang ingin 

diwujudkan. Adapaun visi dan misi tersebut adalah sebagai berikut:
2
 

a. Visi Madrasah 

Terwujudnya Generasi Islam Yang Terampil Qiro’ah, `Tekun Beribadah, 

Berakhlak Karimah Dan Unggul Dalam Prestasi. 

b. Misi Madrasah 

1. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian prestasi 

akademik dan non akademik. 

2. Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam mempelajari Al Qur’an 

dan menjalankan ajaran agama islam. 

3. Mewujudkan pembentukan karakter Islam yang mampu mengaktualisasikan 

diri dalam masyarakat. 

4. Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga kependidikan sesuai 

dengan perkembangan dunia pendidikan. 

5. Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, transparan dan 

akuntabel. 

3. Tujuan 

                                                           
2
Dokumen MI Muhammadiyah 02 Merden, Banjarnegara, Jawa Tengah, tanggal 15 

Januari 2015, pukul 09.15. 
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Secara umum, tujuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

02 Merden adalah meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 

akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. Bertolak dari tujuan umum pendidikan dasar tersebut, 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 02 Merden mempunyai tujuan sebagai 

berikut:
3
 

a. Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

Pembelajaran Aktif ( PAKEM, CTL ). 

b. Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat siswa melalui layanan 

bimbingan dan konseling dan kegiatan ekstrakurikuler. 

c. Membiasakan perilaku islami di lingkungan madrasah. 

d. Meningkatkan prestasi akademik siswa dengan nilai rata-rata 7,5. 

e. Meningkatkan prestasi akademik siswa dibidang seni dan olah raga lewat 

kejuaraan dan kompetisi.  

4. Struktur Organisasi 

Struktur organisai merupakan prasyarat mutlak yang harus dimiliki oleh 

setiap lembaga pendidikan, begitu pula MI Muhammadiyah 02 Merden. 

Adapun struktur organisasi MI Muhammadiyah 02 Merden dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini:  

Tabel 3 

Struktur Organisasi  

Mi Muhammadiyah 02 Merden
4
 

                                                           
3
Dokumen MI Muhammadiyah 02 Merden, Banjarnegara, Jawa Tengah, tanggal 15 

Januari 2015, pukul 09.15. 
4
 Dokumen MI Muhammadiyah 02 Merden, Banjarnegara, Jawa Tengah, tanggal 15 

Januari 2015, pukul 09.15. 
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5. Guru, Siswa dan Karyawan 

Guru dan karyawan merupakan personal madrasah yang sangat penting 

keberadaannya dalam sebuah lembaga pendidikan. Guru dan karyawan 

mempunyai tugas dan tanggung jawab yang besar dalam menjalankan 

tugasnya sebagai seorang guru dan karyawan. Mereka harus mampu 

mempertanggungjawabkan pekerjaannya kepada kepala madrasah selaku 

pimpinan dalam sebuah lembaga tersebut. Guru mempunyai tugas untuk 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif dan efisien dengan 

prosedur pengajaran yang telah ditetapkan oleh madrasah. Berikut adalah 

daftar nama guru yang sekarang mengajar di MI Muhammdiyah 02 Merden: 

KOMITE 

GURU 

KELAS 
GURU 

MAPEL 

WALI 

KELAS 

WAKIL KEPALA 

SEKOLAH 

SISWA 

KEPALA SEKOLAH 

SUSILAWATI, S.Pd. I 
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Tabel 4 

Profil Guru/Karyawan 

Madrasah 02 Merden Kecamatan Purwanegara
5
 

 

No Nama 
Tempat 

Tanggal Lahir 

Pangkat/  

Golongan 
Jabatan 

Pend. 

Terakhir 

1. 
Susilawati, 

S.Pd.I 

Banjarnegara, 

26 April 1969 
IV/a 

Kepala 

Sekolah 
S I 

2. 

Wahyu Arif 

Purwoko, 

S.Pd.I 

Banjarnegara, 

23 Mei 1986 
- Guru Kelas S I 

3. Sutarno 
Banjarnegara, 

10 Juli 1988 
- Guru Kelas SMA 

4. 
Nur Eko 

Nugroho 

Banjarnegara, 

23 November 

1987 

- 
Guru 

Penjaskes 
D II 

5. 
Irfan 

Muntohabibie 
Banjarnegara, - - 

Guru Mapel 

Agama 
S I 

6. 
Rusmanudin 

Ahmad 

Banjarnegara, 

14 Oktober 

1989 

- Guru Kelas S I 

7. 

Erni 

Fatmawati, A. 

Ma. 

Banjarnegara, 

12 Oktober 

1980 

- Guru Kelas D II 

8.  
Rosidah, S. 

Pd. I 

Banjarnegara, 

30 November 

1966 

- Guru Kelas S I 

9. 

Setya 

Muliyanti, S. 

Pd. I 

Banjarnegara, 

29 Maret 1974 
- Guru Kelas S I 

10. 
Puji 

Indraningrum 

Banjarnegara, 

03 Maret 1992 
- Guru Kelas SMK 

11. 

Nine 

Nurfajriah, S. 

Pd. I 

Banjarnegara, 

22 Maret 1982 
- Guru Kelas S I 

12. 

Titik 

Nurdiyanti, 

AZ. A. Ma. 

Banjarnegara, 

12 Desember 

1980 

- Guru Kelas D II 

13. 
Nasid 

Zaenudin 
Banjarnegara, - - 

Penjaga 

Sekolah 

SMP 

 

 

 

 

                                                           
5
 Dokumentasi MI Muhammadiyah 02 Merden, Banjarnegara, Jawa Tengah, tanggal 15 

Januari 2015, pukul 09.15. 
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Tabel 5 

Data Perkembangan Siswa
6
 

Tahun 

Pelajaran 

Jumlah Seluruh Siswa 

L P Jml 

2006/2007 
132 110 242 

2007/2008 
136 110 246 

2008/2009 
129 107 236 

2009/2010 
133 94 227 

2010/2011 
141 92 233 

 

                                                           
6
 Dokumen MI Muhammadiyah 02 Merden, Banjarnegara, Jawa Tengah, tanggal 15 

Januari 2015, pukul 09.15. 
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Lampiran 2 

Pedoman Pengumpulan Data 

a. Observasi umum 

1. Letak dan kondisi geografis MIM 02 Merden 

2. Fasilitas dan sarana prasarana 

3. Situasi dan kondisi sekolah, guru dan siswa 

4. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika kelas II di MIM 02 

Merden 

 

b. Pedoman wawancara 

1. Wawancara kepada kepala madrasah 

a. Upaya sekolah dalam upaya mencapai keberhasilan pembelajaran 

siswa 

b. Ketersidaan media terkait pembelajaran yang digunakan oleh guru di 

MIM 02 Merden Banjarnegara 

2. Wawancara dengan guru kelas II  

a. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan papan dakon pada materi 

perkalian. 

b. Persiapan guru dalam melaksanakan menggunakan papan dakon pada 

materi perkalian. 

c. Pelaksananaan pembelajaran menggunakan papan dakon pada materi 

perkalian. 

d. Hasil menggunakan papan dakon pada materi perkalian. 

 

c. Pedoman dokumentasi 

1. Profil MIM 02 Merden Banjarnegara 

2. Visi, misi, dan tujuan MIM 02 Merden Banjarnegara 

3. Struktur organisasi MIM 02 Merden Banjarnegara 

4. Daftar guru dan karyawan MIM 02 Merden Banjarnegara 

5. Daftar siswa MIM 02 Merden Banjarnegara 
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Lembar Soal Tes Awal dan Tes Akhir Kelas II A dan Kelas II B tentang 

Penjumlahan 

Nama  : …………………… 

Kelas  : …………………… 

Hari/Tanggal : …………………… 

1. Hituglah jumlah kue dibawah ini! 

   

   …...       +      ....      +    ..…   = ……          

2. Hitunglah jumlah apel dibawah ini. 

 

....        +        ...            +      ....         +         ....         = ..… 

3. Hitunglah jumlah bintang dibawah ini! 

 

 

 

      ....        +          ..…       +      ....        = ..… 

 

4.  

 

 

        ....      +     ....       +     ..…       +     ....     = …… 
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Lembar Soal Tes Awal dan Tes Akhir Kelas II A dan Kelas II B tentang 

Mengalikan Bilangan Satu Angka dengan Satu Angka 

Nama  : …………………… 

Kelas  : …………………… 

Hari/Tanggal : …………………… 

Hitunglah dengan langkah-langkah penyelesainnya! 

a. 2 x 2 =  ....  +  ....  =  .… 

 

b. 2 x 4 =  ....  +  ....  =  ..… 

 

c. 3 x 2 =  ....  +  .…  +  …..  = …… 

 

d. 5 x 2 = ....  +  .…  +  ...  +  ...  +  ....  =  .... 

 

e. 2 x 5 = ....  +   …   =  … 
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Lembar Soal Tes Awal dan Tes Akhir Kelas II A dan Kelas II B tentang 

Menghitung Secara Cepat 

Nama  : …………………… 

Kelas  : …………………… 

Hari/Tanggal : …………………… 

Berapakah hasil perkalian berikut ini? 

1. 2 x 4 = … + … = …. 

2. 5 x 2 = … 

3. 2 x 3 = … + … = … 

4. 7 x 2 = … 

5. 2 x 6 = … 
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Lembar Soal Tes Awal dan Tes Akhir Kelas II A dan Kelas II B tentang Perkalian 

Bilangan dengan Angka 1 dan Angka 0 

Nama  : …………………… 

Kelas  : …………………… 

Hari/Tanggal : …………………… 

Kerjakan soal dibawah ini dengan menggunakan langkah 

penyeleaiannya! 

 

1. 6 x 1 = ...+ ... + ... + ... + ... + .... = … 

2. 3 x 1 = ... + ... + ... = ... 

3. 6 x 1 = ... + ... + ... + ... + ... + ... = ... 

4. 1 x 6 = ... 

5. 6 x 0 = ... + ... + ... + ... + ... + ... = ... 

6. 4 x 0 = ... + ... + ... + ... = ... 

7. 0 x 9 = ... 

8. 8 x 0 = ... 

9. 1 x 9 = … 

10. 9 x 0 = ... 
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Lembar Soal Tes Awal dan Tes Akhir Kelas II A dan Kelas II B tentang 

Mengalikan Dua Bilangan Lebih Dari 5 (Jari Tangan) 

Nama  : …………………… 

Kelas  : …………………… 

Hari/Tanggal : …………………… 

Selesaikanlah soal dibawah ini dengan benar! 

1. 7 x 7 = … + … + …+ … + … + … + …  

= … 

2. 9 x 8 = … + … + … + … + … + … + … +… + …  

= … 

3. 8 x 7 = …. 

4. 8 x 8 = … + … + …+ … + … + … + … + …  

= … 

5. 9 x 9 = … + … + …+ … + …+ … + … + … +… 

= … 
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Lembar Soal Tes Awal dan Tes Akhir Kelas II A dan Kelas II B tentang 

Mengalikan Tiga Bilangan Satu Angka 

Nama  : …………………… 

Kelas  : …………………… 

Hari/Tanggal : …………………… 

Ayo isi titik-titik dengan bilangan yang tepat! 

1. 2 x 4 x 3 = … x 3 = … 

2. 7 x 1 x 2 = 7 x (… x … ) = … 

3. 2 x 2 x 6 = 4 x … = … 

4. 4 x 2 x 3 = (… x … ) x 3 = …. 

5. 5 x 3 x 2 = 5 x (… x …) = …. 
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Langkah Pembelajaran di Kelas II A 

Pembelajaran Pertama 

Materi  : Perkalian merupakan Penjumlahan Berulang 

Kegiatan Pembelajaran 

1. Berdo’a sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru mengucapkan salam sebelum memulai pembelajaran. 

3. Guru bernyanyi bersama siswa sebelum pembelajaran dimulai.   

“Tepuk Jari” 

Tepuk jari satu 

Tepuk jari dua 

Tepuk jari tiga 

Tepuk jari empat 

Tepuk j ari lima berbunyi semua 

1 2 3 4 5 siap belajar. 

4. Guru mengulas materi sebelumnya yaitu tentang penjumlahan 3 bilangan. 

a. Guru menanyakan kepada siswa masih ingatkah tentang materi 

sebelumnya yaitu tentang pejumlahan berulang. 

b. Guru menuliskan beberapa soal di papan tulis tentang penjumlahan 

bilangan secara berulang, kemudian mengajak siswa untuk menghitung 

soal tersebut.  

Soal: 

a) 2 + 2 = .... 

b) 2 + 2 + 2 = .... 
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c) 3 + 3 + 3 + 3 = .... 

5. Setelah guru mengulas materi sebelumnya, guru memberikan lembar soal tes 

awal tentang perkalian merupakan penjumlahan berulang. 

6. Guru menjelaskan proses pembelajaran. 

a. Guru membagi siswa berkelompok. Setiap kelompok 2 siswa, dengan cara 

guru menyebarkan kertas warna dan siswa mengambil satu-satu, nanti 

siswa yang mendapat warna yang sama akan menjadi satu kelompok. 

Sehingga dalam kelas ada 10 kelompok. 

b. Guru membagi media 1 papan dakon dan 20 biji pada setiap kelompok 

untuk digunakan dalam memecahkan soal yang akan diberikan oleh guru . 

Cara penggunaan papan dakon 

a) Guru memerintahkan siswa untuk memasukkan 2 biji kedalam 4 

lubang dakon. 

b) Guru menanyakan berapakah jumlah biji keseluruhannya? 

c) Guru bertanya, bagaimana cara kalian menghitung jumlah biji 

tersebut? 

d) Setelah siswa mengetahui cara menjumlahkan biji guru menjelaskan 

konsep perkalian. Misal:  

2 + 2 + 2 + 2 = 8 

Dari hasil berikut dapat dilihat bahwa ini merupakan penjumlahan 

berulang, ada 4 angka 2 maka hasil 8 dapat juga diperoleh dari 4 x 2 = 

8 

7. Siswa dan guru saling bertanya jawab tentang materi yang baru diajarkan. 
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8. Guru kembali menyampaikan materi tentang perkalian merupakan 

penjumlahan berulang. 

9. Guru dan siswa membuat rangkuman tentang perkalian merupakan 

penjumlahan berulang sembari guru mereview materi yang telah dipelajari. 

Rangkuman: 

Perkalian merupakan penjumlahan berulang. 

Contoh: 2 x 3 = 3 + 3 = 6 

 Contoh:  

                     4 +   4  +  4   =   3 x  4  =  12 

Keterangan: Angka 3 merupakan banyak kotak tempat pena berada. 

Angka 4 kedua merupakan banyaknya pena yang ada dalam 

setiap kotak. 

Dalam perhitungan perkalian, bilangan yang dijumlahkan adalah bilangan 

yang berada dibelakang tanda kali dijumlahkan dengan banyaknya 

bilangan yang terletak sebelum tanda kali.  

10. Guru memberikan Lembar Soal Tes Akhir 

11. Setelah siswa menyelesaikan soal tes akhir kemudian guru mengakhiri 

kegiatan dengan berdo’a dan mengucap Alhamdulillah dan mengakhiri 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

 

Lampiran 2.2 
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Langkah Pembelajaran di Kelas II A 

Pembelajaran Kedua 

Materi  : Mengalikan Bilangan Satu Angka dengan Satu Angka 

Kegiatan Pembelajaran 

1. Berdo’a sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru mengucapkan salam sebelum memulai pembelajaran. 

3. Guru  bersama siswa sebelum pembelajaran dimulai berlatih konsentrasi 

dengan permainan seperti berikut: 

Siswa harus berkonsentrasi setiap kali guru mengatakan panca indra. 

Missal: guru mengatakan telinga, tetapi tangan guru memegang mata, maka 

siswa harus melakukakan seperti apa yang dikatakan oleh guru, bukan meniru 

apa yang dilakukan guru, melakukan hal tersebut dalam beberapa kali untuk 

membuat anak konsentrasi dan siap menerima pembelajaran. 

4. Guru mengulas materi sebelumnya yaitu tentang perkalian merupakan 

penjumlahan berulang. 

Guru  menulis dua soal di papan tulis dan menunjuk atau menawarkan kepada 

dua siswa siapa yang akan mengerjakan soal tersebut didepan kelas. 

Soal : 4 x 2 = …. 

Jawab : 4 x 2 = 2 + 2 + 2 + 2 

                  = 8 

 

Jawab: Banyak Kelereng 

 = 6 + 6  
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 = 2 x 6 

 = 12    

5. Guru melakukan proses pembelajaran. 

a. Guru membagi siswa berkelompok. Setiap kelompok 2 siswa, dengan cara 

permainan “angkamu-angkaku”, guru membagikan kartu soal (warna 

putih) dan kartu jawaban (warna merah), masing-masing siswa mendapat 

1 kartu. Kemudian masing-masing siswa mencari pasangannya. 

Kartu Soal 
Kartu 

Jawaban 

a.  2 + 2 a. 2 x 2 = 4 

b.  2 + 2 + 2 b. 3 x 2 = 6 

c.  2 + 2 + 2 + 2 c. 4 x 2 = 8 

d. 3 + 3 d. 2 x 3 = 6 

e.  3 + 3 + 3 e. 3 x 3 = 9 

f.   3 + 3 + 3 + 3 f. 4 x 3 = 12 

g.  4 + 4  g. 2 x 4 = 8 

h.  4 + 4 + 4 h. 3 x 4 = 12 

i.    4 + 4 + 4 + 4 i.  4 x 4 = 16 

j.    5 + 5 j.  2 x 5 = 10 

Banyaknya kartu soal = banyaknya kartu jawaban. Jika ada jumlah 

siswanya ganjil, guru/peneliti bisa menjadi anggota kelompok. 

b. Guru membagi media 1 papan dakon dan 20 biji pada setiap kelompok 

untuk digunakan dalam memecahkan soal yang akan diberikan oleh guru.  

Soal: 

 

Kunci Jawaban: 
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1. 2 

2. 12 

3. 18 

4. 14 

5. 8 

6. 6 

7. 10 

8. 4 

9. 20 

10. 16 

 

c. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal tersebut dengan 

menggunakan papan dakon.  

d. Guru mengulang sekilas tentang materi yang telah dipelajari. 

e. Guru memberikan lembar soal tes akhir. 

11. Guru mengakhiri kegiatan dengan berdo’a. Dengan mengucap Alhamdulillah 

dan mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2.3 
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Langkah Pembelajaran di Kelas II A 

Pembelajaran Ketiga 

Materi  : Menghitung Secara Cepat 

Kegiatan Pembelajaran 

1. Berdo’a sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru mengucapkan salam sebelum memulai pembelajaran. 

3. Guru bernyayi bersama siswa sebelum pembelajaran dimulai.   

“Ayam Bebek” 

Ayam diayam bebek 

Bebek dibebek mentog 

Ayam diayam bebek 

Bebek dibebek mentog 

Ayam bebek mentog mentogan 

4. Guru mengulas materi sebelumnya yaitu tentang mengalikan bilangan satu 

angka dengan satu angka  

5. Guru menanyakan kepada siswa masih ingatkah tentang materi sebelumnya 

yaitu tentang mengalikan bilangan satu angka dengan satu angka  

6. Guru menuliskan beberapa soal di papan tulis tentang mengalikan bilangan 

satu angka dengan satu angka, kemudian mengajak siswa untuk menghitung 

soal tersebut. Soal: 

a. 2 x 4 = … 

b. 3 x 2 = …  

c. 2 x 5 = … 

d. 2 x 2 = … 
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e. 6 x 2 = … 

7. Guru mulai pembelajaran dengan memberitahukan kepada siswa bahwa 

perkalian dengan bilangan dua sama artinya menjumlah dengan bilangan itu 

sendiri. Perkalian dengan dua hasilnya selalu merupakan bilangan genap. 

8. Guru menjelaskan proses pembelajaran. 

a. Guru membagi siswa berkelompok. Setiap kelompok 2 siswa, teman satu 

bangku. Sehingga dalam kelas ada 10 kelompok. 

b. Guru membagi media 1 papan dakon dan 20 biji pada setiap kelompok 

untuk digunakan dalam memecahkan soal yang akan diberikan oleh guru . 

Cara penggunaan papan dakon: 

a. Sebelum guru menggunakan papan dakon untuk menghitung, guru 

membuat tabel soal dipapan tulis. 

2 x 7 = … 

2 x 2 = … 

4 x 2 = … 

2 x 5 = … 

2 x 3 = … 
 

6 x 2 = … 

2 x 4 = … 

5 x 2 = … 

2 x 3 = … 

2 x 7 = … 
 

b. Guru membacakan soal dan memerintahkan siswa untuk menghitung 

secara cepat soal didalam tabel. 

c. Guru menanyakan menanyakan setiap soal kepada beberapa siswa yang 

berbeda. 

d. Guru bertanya, bagaimana cara kalian menghitung soal  tersebut? 

e. Kemudian guru menjelaskan kembali bahwa perkalian dengan bilangan 

dua sama artinya menjumlah dengan bilangan itu sendiri. Perkalian 

dengan dua hasilnya selalu merupakan bilangan genap. 

9. Siswa dan guru saling bertanya jawab tentang materi yang baru diajarkan. 
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10. Guru kembali menyampaikan materi tentang menghitung cepat 

11. Guru dan siswa membuat rangkuman tentang menghitung cepat. 

Rangkuman: 

Perkalian dengan dua sama artinya menjumlah dengan bilangan itu sendiri. 

12. Guru mengulang sekilas tentang materi yang telah dipelajari. 

13. Guru memberikan lembar soal tes akhir. 

12. Guru mengakhiri kegiatan dengan berdo’a. Dengan mengucap Alhamdulillah 

dan mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2.4 
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Langkah Pembelajaran di Kelas II A 

Pembelajaran Keempat 

Materi  : Perkalian Bilangan dengan Angka 1 dan Angka 0 (nol) 

Kegiatan Pembelajaran 

1. Berdo’a sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru mengucapkan salam sebelum memulai pembelajaran. 

3. Guru bernyayi bersama siswa sebelum pembelajaran dimulai untuk membuat 

siswa bersemangat. 

“lompat-lompat” 

Lompat lompat itu jump jump jump 

Lari lari itu run run run 

Ambil ambil itu take take take 

Prook prook prook hore hore 

4. Guru mengulas materi sebelumnya yaitu tentang menghitung secara cepat. 

5. Guru mengingatkan kembali bahwa setiap bilangan yang dikalikan dengan 

angka 2 pasti hasil yang diperolehnya adalah bilangan genap. 

Dengan contoh soal: 2 x 2 = 2 + 2 + 2 = 6  

Angka  6 merupakn bilangan genap karena jika dibagi dengan 2 maka hasil 

yang diperoleh adalah bilangan positif. 

6. Guru menjelaskan cakupan yang akan dilaksanakan.  

a. Materi yang akan dipelajari adalah perkalian bilangan dengan angka satu. 

Contoh:  

            3 x 1 = 3                   9 x 1 = 9 
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b. Materi selanjutnya adalah perkalian dengan angka 0 (nol) 

Contoh: 

            6 x 0 = 0                       9 x 0 = 0 

 

7. Guru menjelaskan proses pembelajaran. 

1. Pertama, guru menjelaskan konsep awal perkalian bilangan dengan angka 

satu dan perkalian bilangan dengan angka 0 (nol).  

2. Guru membagi siswa berkelompok. Setiap kelompok ada 2 siswa, dengan 

cara guru membuat gambar bunga dengan warna yang berbeda-beda dan 

siswa mengambil secara acak. Siswa yang mendapat warna yang sama 

akan menjadi satu kelompok. Sehingga dalam kelas ada 10 kelompok. 

3. Guru membagi media 1 papan dakon dan 20 biji pada setiap kelompok 

untuk digunakan dalam memecahkan soal yang akan diberikan oleh guru. 

Cara penggunaan papan dakon untuk perkalian bilangan dengan angka 

satu: 

a. Guru memerintahkan siswa untuk memasukkan 1 biji kedalam 5 

lubang dakon.  

b. Guru menanyakan berapakah jumlah biji keseluruhannya? 

c. Guru bertanya, bagaimana cara kalian menghitung jumlah biji 

tersebut? 
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d. Setelah siswa mengetahui cara menjumlahkan biji guru menjelaskan 

konsep perkalian. Misal:  

5 x 1  = 1 + 1 + 1 + 1 + 1 = 5 

Dari hasil berikut dapat dilihat bahwa ini merupakan penjumlahan 

berulang, ada 5 angka 1 maka 5 x 1 = 5 

Cara penggunaan papan dakon untuk perkalian bilangan dengan angka nol: 

a. Guru dan siswa menyiapkan papan dakon dan biji. 

b. Guru memrintahkan siswa untuk tidak mengambil biji, dan hanya 

menggenggam angin,  

c. Kemudian menaruh angin dalam kepalan tangankedalam 5 lubang 

dakon. 

d. Setelah itu, guru bertanya kepada siswa, adakah biji dalam ke 5 lubang 

dakon tersebut? 

Contoh: 

5 x 0 = 0 + 0 + 0 + 0 + 0 = 0 

Guru kemudian menjelaskan, bahwa dalam semua lubang dakon tidak 

terdapat satupun biji didalamnya, itu berarti bahwa setiap bilangan 

yang dikalakan dengan angka 0 maka hasil yang akan diperoleh adalah 

0. 

8. Siswa mengerjakan soal tentang perkalian bilangan dengan angka satu  dan 

perkalian bilangan dengan angka 0 (nol) yang diberikan oleh guru dengan 

menggunakan media papan dakon sebagai alat untuk menghitung.  

Soal : 
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Kerjakanlah dengan menggunakan langkah-langkah penyelesaian yang benar! 

1. 2 x 0 = … 

2. 0 x 5 = … 

3. 0 x 9 = … 

4. 10 x 0 = … 

5. 7 x 0 = … 

 

9. Siswa dan guru saling mengingat kembali tentang materi perkalian bilangan 

dengan angka satu dan perkalian bilangan dengan angka 0 (nol). 

10. Siswa dan guru saling bertanya jawab tentang materi yang baru diajarkan. 

11. Guru kembali menyampaikan materi tentang perkalian bilangan dengan 

angka satu  dan perkalian bilangan dengan angka 0 (nol) dan siswa membuat 

rangkuman tentang perkalian bilangan dengan satu angka.  

Rangkuman: 

Sifat bilangan satu angka dengan satu angka. Perhatikan beberapa soal 

dibawah ini: 

7 x 1 = 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 = 7 

5 x 1 = 1 + 1 + 1 + 1 + 1 = 5 

 

 

Sifat perkalian bilangan dengan angka 0 (nol) 

Perhatikan perkalian dua bilangan dibawah ini! 

4 x 0 = 0 + 0 + 0 + 0 = 0 

9 x 0 = 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 = 0 
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Setelah memberikan rangkuman tentang perkalian bilangan dengan angka 

satu  dan perkalian bilangan dengan angka 0 (nol),  

a. Guru membagi kelas menjadi 2 kelompok yaitu kelompok putra dan 

kelompok putri. 

b. Guru memberikan soal kepada kedua kelompok dan guru menyuruh 

siswa untuk mengerjakannya secara bersama-sama. 

Soal Putra 

1. 2 x 3 = .... 

2. 2 x 4 = .... 

3. 3 x 4 = .... 

4. 3 x 5 = .... 

5. 4 x 3 = .... 

Soal Putri 

1. 3 x 2 = .... 

2. 4 x 2 = .... 

3. 4 x 3 = .... 

4. 5 x 3 = .... 

5. 3 x 4 = .... 

 

Setelah selesai mengerjakan soal guru dan siswa sama-sama mengkoreksi 

hasil perkalian yang dikerjakan oleh kelompok putra dan kelompok putri.  

Guru bertanya kepada siswa, apakah hasil yang diperoleh sama antara kedua 

kelompok? Bagaimana cara kalian menghitung? 

Jika sama maka dapat disimpulkan bahwa, dalam perhitungan perkalian, 

penjumlahan berulang dapat dilakukan dengan menjumlahkan salah satu 

bilangan dengan bilangan yang lainnya. Misal : 3 x 4 = 4 + 4 + 4 = 12  sama 

dengan 3 x 4 = 3 + 3 + 3 + 3 = 12. 

12. Guru memberikan lembar soal tes akhir kepada siswa. 
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13. Guru mengakhiri kegiatan dengan berdo’a. Dengan mengucap Alhamdulillah 

dan mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2.5 

Langkah Pembelajaran di Kelas II A 

Pembelajaran Kelima 



103 

Lampiran 4 

Materi  : Mengalikan Dua Bilangan Lebih Dari 5 (Jari Tangan) 

Kegiatan Pembelajaran 

1. Berdo’a sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru mengucapkan salam sebelum memulai pembelajaran. 

3. Guru membuka pembelajaran dengan bernyanyi bersama siswa sebelum 

pembelajaran dimulai. “potong bebek angsa”, untuk membuat semangat 

siswa. 

Potong Bebek Angsa 

Potong bebek angsa masak dikuali 

Nona minta dansa dansa empat kali 

Sorong kekanan sorong kekiri 

Lala lalala lala  lala 

4. Guru mengulas materi sebelumnya yaitu tentang perkalian bilangan dengan 

angka satu  dan perkalian bilangan dengan angka 0 (nol). 

a. Guru bertanya kepada siswa tentang materi sebelumnya, kemudian guru 

memberi pertanyaan secara lisan dan siswa menjawab secara bersama-

sama. 

5. Guru mulai memasuki pembelajaran dengan menjelaskan cakupan yang akan 

dilaksanakan. 

a. Pada perteman kali ini guru dan siswa akan belajar tentang perkalian 

lebih dari 5. 

b. Cara menghitung perkalian bilangan lebih dari 5 dengan menggunakan 

media papan dakon dan cara praktis dengan menggunakan jari tangan. 
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Dengan menggunakan papan dakon: 

a. Guru dan siswa menyiapkan papan dakon sebelum mengerjakan soal. 

b. Guru memerintahkan siswa untuk menyiapkan sejumlah 50 biji. 

c. Guru memberikan beberapa kali soal lisan dan siswa melakukan 

perhitungn dengan bantuan papan dakon.. 

6. Guru menjelaskan proses pembelajaran. 

a. Pertama, guru menjelaskan cara menghitung perkalian bilangan lebih dari 

5 pada dasarnya hampir sama dengan perkalian merupakan penjumlahan 

berulang. Atau bisa menggunakan jari tangan dalam menghitung 

perkalian bilangan lebih dari 5 supaya lebih mudah dan cepat. 

b. Guru membagi siswa berkelompok. Setiap kelompok ada 2 siswa, dengan 

cara guru membuat gambar buah dengan warna yang berbeda-beda dan 

siswa mengambil secara acak. Siswa yang mendapat warna yang sama 

akanmenjadi satu kelompok. Sehingga dalam kelas ada 10 kelompok. 

c. Guru membagi media 1 papan dakon dan 20 biji pada setiap kelompok 

untuk digunakan dalam memecahkan soal yang akan diberikan oleh guru. 

Soal : 

Ayo Berlatih Kunci Jawaban 

1. 7 x 6 = … 1.      42 

2. 8 x 6 = … 2.      48 

3. 7 x 9 = … 3.      63 

4. 6 x 6 = … 4.      36 

5. 7 x 8 = … 5.   56 
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7. Siswa mengerjakan soal tentang perkalian bilangan lebih daari 5 yang 

diberikan oleh guru dengan menggunakan media papan dakon sebagai alat 

untuk menghitung. 

8. Siswa dan guru saling mengingat kembali tentang materi perkalian bilangan 

lebih dari 5. 

9. Siswa dan guru saling bertanya jawab tentang materi yang baru diajarkan. 

10. Guru kembali menyampaikan materi tentang perkalian bilangan lebih dari 5. 

11. Guru dan siswa membuat rangkuman tentang perkalian bilangan lebih dari 5. 

Rangkuman: 

a. Cara menghitung perkalian bilangan lebih dari 5 sama dengan 

penjumlahan berulang. 

b. Dengan menggunakan jari tangan: jari yang melipat dijumlahkan dan jari 

yang lurus dikaliakan. Cara membacanya dari jari yang dilipat terlebih 

dahulu. 

12. Guru memberikan lembar soal tes akhir kepada siswa. 

13. Siswa selesai mengerjakan lembar soal tes akhir kemudian guru mengakhiri 

kegiatan pembelajaran dengan berdo’a. Dan mengucap Alhamdulillah serta 

mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

 

 

 

Lampiran 2.6 

Langkah Pembelajaran di Kelas II A 
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Pembelajaran Keenam 

Materi  : Mengalikan Tiga Bilangan Satu Angka 

Kegiatan Pembelajaran 

1. Berdo’a sebelum memulai pembelajaran. 

2. Guru mengucapkan salam sebelum memulai pembelajaran. 

3. Guru mengulas materi sebelumnya yaitu tentang mengalikan dua bilangan 

lebih dari 5. 

4. Guru menanyakan kepada siswa masih ingatkah tentang materi sebelumnya 

yaitu tentang mengalikan dua bilangan lebih dari 5? 

5. Guru menuliskan beberapa soal di papan tulis tentang mengalikan dua 

bilangan lebih dari 5, kemudian mengajak siswa untuk menghitung soal 

tersebut.  

Saol Kunci Jawaban 

1. 7 x 7 =… 1. 49 

2. 7 x 8 = … 2. 56 

3. 9 x 7 = … 3. 63 

6. Guru mulai masuk ke poko pembelajaran pada perteman kali ini dengan 

menjelaskan proses pembelajaran tentang mengalikan tiga bilangan satu 

angka.  

7. Guru menyiapkan media  papan dakon dan sejumlah biji untuk digunakan 

siswa apabila ada siswa yang masih kesulitan menghitung jika tidak 

menggunakan alat bantu. 

8. Guru memberikan soal dipapan ditulis sebagai contoh sebelum siswa 

mengerjakan soal yang akan diberikan oleh guru. 

Soal: 
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1. 2 x 4 x 3 =  (2 x 4) x 3 

  = 8 x 3 

  = 24 

2. 3 x 2 x 5 = (3 x 2 ) x 5 

 = 6 x 5 

 = 30 

Dari hasil berikut dapat dilihat bahwa ini merupakan perkalian tiga bilangan 

satu angka, cara menghitung dapat dengan menambahkan kurung, untuk soal 

yang didalam kurung dapat dikerjakan terlebih dahulu kemudian hasilnya 

baru dikalikan dengan bilangan selanjutnya. 

9. Siswa mengerjakan soal tentang perkalian tiga bilangan satu angka  yang 

diberikan oleh guru. 

Soal: Kunci Jawaban 

1. (2 x 2 ) x 2 = … 1. 8 

2. (2 x 4) x 1 = … 2. 9 

3. 3 x (3 x 3) = …  3. 27 

4. (1 x 5 ) x 3 = … 4. 15 

5. 2 x (2 x 3) = … 5. 12 

 

10. Siswa dan guru saling bertanya jawab tentang materi yang baru diajarkan. 

11. Guru kembali menyampaikan materi tentang perkalian tiga bilangan satu 

angka. 

12. Guru dan siswa membuat rangkuman tentang perkalian tiga bilangan satu 

angka. 

Rangkuman: 

Perkalian tiga bilangan satu angka. 

Contoh:  
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Dalam perhitungan perkalian, dua bilangan pertama dapat dikurung supaya 

memudahkan siswa untuk mengerjakan dan memahami soal, bilangan yang 

didalam kurung dikerjakan terlebih dahulu kemudian hasilnya baru dikalikan 

dengan bilangan  selanjutnya. 

14. Guru memberikan lembar soal tes akhir kepada siswa. 

15. Siswa selesai mengerjakan lembar soal tes akhir kemudian guru mengakhiri 

kegiatan pembelajaran dengan berdo’a. Dan mengucap Alhamdulillah serta 

mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
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Daftar Nilai Tes Awal Kelas II A dan Kelas II B 

Siswa Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 60 40 

2 60 100 

3 60 40 

4 60 80 

5 100 0 

6 60 20 

7 40 100 

8 40 60 

9 60 40 

10 100 80 

11 20 40 

12 100 60 

13 60 40 

14 40 80 

15 80 80 

16 20 80 

17 20 40 

18 100 20 

19 80 
 

20 40 
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Daftar Nilai Tes Akhir Kelas II A 

Siswa Pert. 1 Pert. 2 Pert. 3 Pert. 4 Pert. 5 Pert. 6 

1 100 100 60 100 60 80 

2 100 80 100 100 80 80 

3 60 60 80 20 60 100 

4 40 100 100 40 100 100 

5 100 100 80 100 100 100 

6 40 80 100 40 80 100 

7 80 100 80 20 60 80 

8 40 100 80 100 100 100 

9 80 60 100 100 100 80 

10 100 100 80 100 100 100 

11 40 100 60 100 60 100 

12 100 80 80 100 100 100 

13 60 80 100 100 80 80 

14 100 60 80 80 40 80 

15 80 100 100 20 80 60 

16 60 100 100 80 80 100 

17 60 80 100 100 80 100 

18 100 100 60 100 100 100 

19 80 100 80 80 80 100 

20 60 100 80 80 80 60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daftar Nilai Tes Akhir Kelas II B 
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Siswa Pert. 1 Pert. 2 Pert. 3 Pert. 4 Pert. 5 Pert. 6 

1 80 60 100 100 20 20 

2 100 80 100 60 100 80 

3 60 100 100 100 100 100 

4 80 60 80 40 60 100 

5 40 80 100 100 80 80 

6 60 100 70 80 80 80 

7 80 40 70 100 40 80 

8 100 100 100 80 100 80 

9 80 100 100 100 100 100 

10 100 100 80 100 100 100 

11 80 60 100 40 100 80 

12 60 80 80 80 80 80 

13 80 80 50 60 100 100 

14 60 100 80 100 80 80 

15 80 80 100 60 100 100 

16 80 80 70 100 60 100 

17 60 80 80 80 100 80 

18 20 100 100 100 40 80 
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